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Abstrak 

 

Stemming adalah metode untuk menemukan kata dasar dengan menghapus imbuhan. Proses 

ini penting dalam pengolahan data karena mempengaruhi kinerja sistem. Ada banyak 

algoritma untuk stemming, termasuk algoritma Porter. Namun, algoritma ini sering gagal 

dalam proses stemming, sehingga perlu pengembangan aturan. Pengembangan yang diusulkan 

adalah dengan melakukan tiga percabangan, yang masing-masing memeriksa kata dalam 

kamus. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kinerja dan mengurangi kesalahan. Penelitian 

ini menguji kegagalan stemming dari penelitian sebelumnya dengan algoritma yang telah 

dioptimalkan, yang memperbaiki proses dari library Porter. Optimasi ini menghilangkan tahap 

possessive pronoun dan selalu memeriksa kata yang telah distemming. Selain itu, pengujian 

dilakukan menggunakan data dari Twitter dengan kata kunci KOMINFO. Hasilnya 

menunjukkan akurasi 84% untuk alur stemming optimasi, lebih baik dari 80% pada algoritma 

Porter. 

Kata kunci: KOMINFO, NLP, Porter, Stemming, Text Prepocessing 

 

Abstract 

Stemming is a method for finding root words by removing affixes. This process is crucial in 

data processing because it affects system performance. Numerous stemming algorithms exist, 

including the Porter algorithm. However, these algorithms often fail in the stemming process, 

necessitating rule development. The proposed development involves three branching paths, 

each of which checks the word in a dictionary. The goal is to improve performance and reduce 

errors. This study tested stemming failures from previous studies with an optimized algorithm 

that improves the process from the Porter library. This optimization eliminates the possessive 

pronoun stage and always checks for stemmed words. Furthermore, testing was conducted 

using data from Twitter with the keyword KOMINFO. The results showed an accuracy of 84% 

for the stemming optimization path, better than the 80% accuracy of the Porter algorithm. 

Keywords: Communication and Information Technology, NLP, Porter, Stemming, Text 

Preprocessing 
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PENDAHULUAN 

  Dalam analisis teks, tahap pra-pemrosesan menjadi langkah krusial untuk memastikan 

data teks memiliki format yang terstruktur dan siap untuk diolah lebih lanjut. Text 

preprocessing merupakan proses mengubah teks agar memiliki struktur yang baik dengan cara 

menyeleksi teks. Salah satu tahapan pada text preprocessing adalah stemming [1]. Stemming 

merupakan metode untuk mencari kata dasar pada suatu kata dengan cara menghilangkan kata 

imbuhan [2]. Imbuhan yang dihilangkan dapat berupa sufiks, konfiks, dan prefiks Stemming teks 

bahasa Indonesia mempunyai kesulitan yang cukup tinggi karena terdapat imbuhan yang 

beraneka ragam, dan juga bertingkat.  

  Stemming pada teks berbahasa Indonesia dapat dilakukan melalui dua pendekatan 

utama, yaitu dengan menggunakan library atau dengan menerapkan aturan mandiri tanpa 

bantuan library (non-library)[3]. Pendekatan berbasis library lebih umum digunakan karena 

lebih stabil dan cenderung memiliki tingkat kesalahan yang lebih rendah, mengingat library 

tersebut telah melalui tahap pengembangan dan pengujian yang matang. Di sisi lain, metode 

non-library menawarkan keunggulan dalam efisiensi waktu pemrosesan, namun rentan 

terhadap kesalahan, terutama jika aturan yang digunakan kurang lengkap atau tidak dirancang 

secara komprehensif [4]. 

  Library untuk stemming yang sering digunakan dalam bahasa Indonesia mencakup 

berbagai pilihan seperti Sastrawi, Nazief-Adriani, Porter, dan lainnya[5],[6],[7] Masing-masing 

library memiliki keunggulan dan kelemahannya, tergantung pada kebutuhan dan kompleksitas 

teks yang diolah. Misalnya, library seperti Sastrawi dirancang khusus untuk bahasa Indonesia 

dan memiliki cakupan imbuhan yang lebih relevan, sementara Porter, yang awalnya dirancang 

untuk bahasa Inggris, telah dimodifikasi agar dapat digunakan pada bahasa Indonesia.  

  Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengembangkan algoritma stemmer, salah 

satunya adalah pengembangan Algoritma Porter dengan menambahkan kamus sebagai bagian 

dari proses[8],[9]. Penambahan ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi hasil stemming 

sekaligus mengurangi ambiguitas yang sering terjadi dalam proses penghilangan imbuhan. 

Dalam penelitian tersebut, metode yang diterapkan meliputi pemeriksaan kata-kata hasil 

pemotongan imbuhan terhadap kamus, yang bertujuan memastikan bahwa kata yang dihasilkan 

merupakan kata dasar yang valid. Pendekatan ini berhasil meningkatkan akurasi stemming 

hingga sebesar 13,33%, menunjukkan potensi signifikan dari penambahan kamus dalam 

algoritma stemming untuk bahasa Indonesia 

  Penelitian lain mengeksplorasi penggunaan Algoritma Porter yang diuji pada dokumen 

teks berbahasa Indonesia. Hasil pengujian menunjukkan bahwa modifikasi algoritma stemming 

menghasilkan recall sebesar 89,9%[4]. Namun, meskipun hasilnya cukup tinggi, penelitian ini 

masih mengidentifikasi beberapa kelemahan, seperti kata-kata yang mengalami error dalam 

proses stemming serta kata-kata yang gagal diproses sepenuhnya. Temuan ini menunjukkan 

bahwa meskipun algoritma Porter cukup andal, masih ada ruang untuk perbaikan guna 

meningkatkan akurasi dan mengurangi kegagalan dalam proses stemming. 

  Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh [10] yang berhasil melakukan stemming 

dengan model pembuatan aturan atau non library. Pada penelitiannya mengusulkan perubahan 

aturan stemmer dan penambahan kosakata. Penelitian ini menganalisis sentimen masyarakat 

terhadap calon presiden Indonesia 2024 di Twitter menggunakan metode Rule-Based dengan 

tingkat keberhasilan preprocessing dan analisis sebesar 90%, menunjukkan bahwa Ganjar 

Pranowo memiliki sentimen positif tertinggi dan negatif terendah, sementara Prabowo 

mendapat sentimen negatif tertinggi. Akan tetapi penggunaan stemming ini masih memiliki 
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banyak kesalahan pada kata yang merupakan nama tempat atau nama orang, kata yang termasuk 

singkatan, imbuhan akhiran, over stemming, error pada kata yang salah ketik, dan 

understemming. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alur pada library Porter agar proses 

stemming dapat menangani kata-kata dengan struktur imbuhan yang lebih kompleks dan 

bertingkat. Dalam bahasa Indonesia, banyak kata memiliki imbuhan yang tidak hanya terdiri 

dari satu lapis, melainkan kombinasi prefiks, sufiks, dan konfiks. Hal ini seringkali 

menyebabkan kesalahan dalam proses stemming karena algoritma yang ada mungkin tidak 

dirancang untuk mengelola struktur yang kompleks tersebut. Pengembangan ini difokuskan 

pada penyesuaian dan penambahan aturan yang memungkinkan algoritma Porter untuk 

mengidentifikasi dan memproses imbuhan bertingkat secara lebih akurat. Selain itu, proses 

pengembangan ini juga bertujuan untuk mengurangi kemungkinan kesalahan, seperti 

pemotongan imbuhan yang tidak tepat atau kegagalan mengenali kata dasar. Salah satu 

pendekatan yang diusulkan adalah dengan menambahkan langkah pemeriksaan terhadap kamus 

kata dasar setelah proses penghilangan imbuhan, sehingga hasil stemming lebih terjamin 

keakuratannya.  

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, dilakukan beberapa tahapan sistematis untuk memastikan proses penelitian 

berjalan dengan baik dan hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Alur penelitian 

secara umum dapat dilihat pada Gambar 1, yang dimulai dari tahap pengumpulan data hingga 

evaluasi hasil. Penelitian ini mengikuti alur sistematis yang dimulai dari pengumpulan data, di 

mana data relevan dikumpulkan untuk dianalisis.  

Selanjutnya, data tersebut diproses melalui tahapan text preprocessing, yang meliputi 

tokenizing (memecah teks menjadi unit kecil), case folding (mengubah teks menjadi huruf 

kecil), dan stemming (menghilangkan imbuhan untuk mendapatkan kata dasar). Hasil dari 

proses ini kemudian dianalisis dan dievaluasi menggunakan metrik akurasi untuk mengukur 

keberhasilan metode yang digunakan. Tahap akhir adalah menyusun laporan dan memberikan 

rekomendasi pengembangan berdasarkan hasil evaluasi. Alur ini dirancang untuk menghasilkan 

penelitian yang terstruktur dan akurat. 

 

Gambar 1. Alur Penelitian  
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Stemming 

Stemming merupakan suatu proses mengekstraksi kata yang ada dari sufiksnya untuk 

mendapatkan akar kata. Hasil yang diperoleh dari proses rooting disebut stem. Penerapan 

proses pada setiap bahasa memiliki proses yang berbeda- beda sesuai dengan morfologi 

masing-masing bahasa. Untuk itu, tujuan dari proses stemming memiliki tujuan yang sama yaitu 

untuk mendapatkan kata dasar yang tetap, serta memerlukan algoritma yang berbeda untuk 

setiap bahasa[11] 

Tahapan stemming ini merupakan tahapan paling utama dalam melakukan text preprocessing 

karena hasil yang dikeluarkan pada tahapan ini memiliki pengaruh besar terhadap kata dasar 

yang akan terbentuk. Kata dasar tersebut biasanya memiliki makna kata yang berubah sehingga 

maknanya menjadi berbeda dari isi dari teks aslinya. Sehingga stemming yang kurang baik 

dapat menyumbang bias yang cukup besar ke dalam proses yang akan dilakukan. 

Algoritma Porter 

Algoritma porter merupakan algoritma yang berfungsi untuk melakukan stemming. Algoritma 

ini dikembangkan pada tahun 1992 oleh W.B. Frakes sebagai stemmer dalam bahasa inggris. 

Lalu, pada tahun 2003 Algoritma Porter dikembangkan oleh [12] untuk melakukan stemming 

dalam bahasa Indonesia. Algoritma Porter dalam melakukan stemming tidak bergantung pada 

database kamus. Tahapan proses stemming pada algoritma ini yaitu [4]: 

1. Menghilangkan imbuhan atau partikel “-pun”, “-lah”, “-kah”, dan “-tah” 

2. Menghilangkan kata ganti atau kata kepemilikan, misalnya “-ku”, “-nya”, dan “-mu” 

3. Menghapus imbuhan awalan pada imbuhan pertama (jika ada awalan maka lanjut ke 

langkah berikutnya, yaitu langkah 4 namun jika tidak maka akan langsung ke langkah 

5) 

4. Lalu, menghapus imbuhan awalan yang kedua (selanjutnya ke langkah no 6) 

5. Setelah itu, menghapus imbuhan akhiran (jika ada akhiran lanjut ke langkah no 7, 

namun jika tidak ada akhiran berarti dianggap sebagai kata dasar) 

6. Kemudian menghapus imbuhan akhiran atau kata akhir (diartikan sebagai kata dasar) 

7. Yang terakhir adalah dengan menghapus imbuhan awalan kedua dan kata dasar 

(diasumsikan sebagai root word) 
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Gambar 2. Alur Stemming Porter bahasa Indonesia 

Library dari alur pada Gambar 2 menunjukkan bahwa proses yang dilakukan dalam melakukan 

stemming adalah dilakukan dengan menghilangkan prefix terlebih dahulu yang kemudian 

proses berikutnya dilakukan pengecekan secara berkala dengan pengecekan suffix pada setiap 

token kata hingga menghasilkan output akhir berupa kata dasar. Dalam penelitian 

sebelumnya[4] ditemukan kegagalan proses stemming terhadap 20 kata yang diantara dapat 

diperhatikan pada Tabel 1 

 

Tabel 1. Sampel Kata Yang Gagal Stemming  

Token Stemming Gagal Hasil 

Seharusnya 

Asupan Asupan  Asup 

Bertahun Bertahun Tahun 

Bekerjasama 

Beratnya 

Berekpresi 

Berlaku 

Berolah 

Berpengalaman 

Bersalah 

Bersekolah 

Bertanggungjawab 

Bertanya 

Bertopologi 

Berupa 

Bukanlah 

Dariku 

Dengannya  

Diadakan  

Dianjurkan 

Bekerjasama 

Rat 

Berekpresi 

Berla 

Bero 

Berpengalaman 

Bursa 

Seko 

Bertanggungjawab 

Berta 

Bertopologi 

Upa 

Bu 

Dari 

Dengan 

Adakan 

Dianjurkan 

Kerjasama 

Berat 

Ekspresi 

Laku 

Olah 

Alam 

Salah 

Sekolah 

Tanggungjawab 

Tanya 

Topologi 

Rupa 

Bukan 

Dari 

Dengan 

Ada 

Anjur  



 

JIFSI: Jurnal Informatika dan Sistem Informasi ■ 47 

 

OPTIMASI ALGORITMA STEMMING PORTER UNTUK PEMROSESAN TEKS DALAM BAHASA 
INDONESIA 

Ditaati 

 

Ditaati   

 

Taat 

 

 

Kegagalan token yang tidak ter-stemming jika diperhatikan memiliki bentuk kata berjenjang 

yang dan hal ini bertentangan dengan proses alur pada gambar 2 seharusnya dapat ter-

stemming. Kemudian bentuk kata possessive pronoun berhasil ter-stemming tetapi kata 

tersebut masuk ke dalam tabel error result stemming, sehingga alur dari Gambar 2 yang 

digunakan pada penelitian [13] belum berhasil sepenuhnya melakukan pembentukan kata 

dasar.  Untuk mengatasi kegagalan kata yang tidak berhasil ter-stemming pada penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti pada Tabel 1 maka percobaan akan dilakukan untuk melakukan 

stemming pada token Tabel 1 dengan menggunakan alur purposed stemming seperti  pada 

Gambar 3. 

 

Gambar 3. Alur Purpsed Stemming 

Optimasi alur stemming yang kami gunakan adalah dengan cara membagi 3 kali percabangan, 

di setiap percabangan dilakukan pengecekan kata apakah kata tersebut sudah ada didalam 

kamus yang sudah dikumpulkan dari KBBI. Untuk percabangan pertama adalah menghapus 

prefiks, prefiks yang kami gunakan ada 13 prefiks, yaitu meng, per, be, ter, di, ke, se, peng, 

be, pem, men, mem, dan me. Untuk sufiks kami menggunakan 4 sufiks yaitu kan, an, i, dan 

nya. Lalu yang terakhir, untuk infiks kami menggunakan tiga kata, yaitu el, er, dan em. Setelah 

semua proses tersebut dilakukan dan tidak memiliki prefiks, sufiks, dan infiks akan dianggap 

kata tidak baku atau sebagai kata dasar.  

Berdasarkan pengujian menggunakan alur stemming optimasi, hasil kata yang belum berhasil 

ter stemming dapat berhasil ter stemming menjadi kata dasar yang memiliki hasil sesuai. Hasil 

percobaan menggunakan alur pengembangan yang di usulkan, dapat dilihat hasilnya 

ditunjukkan oleh Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Percobaan Menggunakan Alur Stemming Optimasi 
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Token Stemming Gagal 
Stemming 

Optimasi 

Hasil 

Seharusnya 

Asupan Asupan Asup Asup 

Bertahun Bertahun Tahun Tahun 

Bekerjasama Bekerjasama Kerjasama Kerjasama 

Beratnya Rat Berat Berat 

Berekpresi Berekpresi Ekspresi Ekspresi 

Berlaku Berla Laku Laku 

Berolah Bero Olah Olah 

Berpengalaman Berpengalaman Berpengalaman Alama 

Bersalah Bersa Salah Salah 

Bersekolah Seko Sekolah Sekolah 

Bertanggungjawab Bertanggungjawa

b 

Tanggungjawab Tanggungjawab 

Bertanya Berta Tanya Tanya 

Bertopologi Bertopologi Topologi Topologi 

Berupa Upa Upa Rupa 

Bukanlah Bu Bukanlah Bukan 

Dariku Dari Dariku Dari 

Dengannya Dengan Dengan Dengan 

Diadakan Adakan Adakan Ada 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Guna memperkuat dan mengetahui apakah alur pengembangan stemming dapat digunakan lebih 

baik untuk melakukan proses stemming pada case yang berbeda, berikut dilakukan percobaan 

menggunakan dataset yang sudah diperoleh melalui twitter mengenai topik Kementerian 

Komunikasi dan Informatika (KOMINFO) yang sedang hangat menjadi topik perbincangan 

perihal status pemblokiran akun terhadap beberapa pltafrom seperti paypal, linkedin, github dll. 

Jumlah data uji yang digunakan adalah pengguna twitter yang sudah terverifikasi sebagai 

pengguna asli dan bukan merupakan robot. Data twitter hasil crawling ditunjukkan pada Tabel 

3. 

Tabel 3. Dataset Twitter 

No Dataset Tweet  

1 Nasib gamers di Indonesia disorot media-media asing 
setelah Steam diblokir Kominfo 

2 Tema tersebut sengaja diambil karena saat ini sedang 

beredar isu Kominfo akan menutupbeberapa sosial media. 

#publisherstory 

3 Ramainya penyebaran kabar hoax, disebut Kominfo baru-baru 
ini untuk mengeluarkan ancaman pemblokiran bagi sejumlah 
aplikasi media sosial. Namun, hal ini jauh dari fakta. Cek 
kebenarannya berikut ini! 

4 Kominfo Tambah Waktu Lima Hari bagi  PSE  yang Belum 
Mendaftar 

5 Saya setuju @kemkominfo memblokir aplikasi digital yg: - 

bandel tidak mau mendaftarkan aplikasinya; - tidak jelas 

kontribusinya terhadap perekonomian negara; - merusak 

mental bangsa; - tidak mau membayar pajak. Semoga 

@kemkominfo 
tidak ragu untuk bertindak. 

6 Hasil survei Katadata Insight Center (KIC) bersama 

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) 

menyebutkan bahwa mayoritas masyarakat Indonesia 

mengakses berita melalui media sosial lho, Teman ANTARA 
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Dari data twitter yang digunakan terbentuk 26 token yang kemudian akan dilakukan proses 

stemming menggunakan alur pengembangan stemming. Hasil dari percobaan dapat 

diperhatikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Stemming Dataset Twitter 

Token 
Sebelum 

Stemming 

Sesudah 

Stemming 

Porter 

Sesudah 

Optimasi 

Stemming Porter 

Hasil 

Seharusnya 

Diblokir Diblokir Blokir Blokir Blokir 

Disorot Disorot Sorot Sorot Sorot 

Setelah Setelah Telah Sete Telah 
Diambil Diambil Ambil Ambil Ambil 
Beredar Beredar Edar Edar Edar 

Menutup Menutup Menutup Tutup Tutup 

Beberapa Beberapa Beberapa Berapa Beberapa 
Ramainya Ramainya Ramai Rama Ramai 
Penyebaran Penyebaran Penyebaran Sebar Penyebaran 
Disebut Disebut Sebut Sebut Sebut 
Mengeluarkan Mengeluarkan Uar Eluar Keluar 
Pemblokiran Pemblokiran blokir Blokir Blokir 
Kebenarannya Kebenarannya kebenarannya Benar Benar 

Mendaftar Mendaftar daftar Daftar Daftar 

Melalui Melalui lalu Lalu Lalu 

Aplikasinya Aplikasinya aplikasi Aplikasi Aplikasi 
Kontribusinya Kontribusinya kontribusi Kontribus Kontribusi 
Perekonomian Perekonomian ekonomi Ekonomi Ekonomi 

Merusak Merusak rusak Rusak Rusak 
Membayar Membayar bayar Bayar Bayar 
Bertindak Bertindak tindak Tindak Tindak 
Bersama Bersama sama Sama Sama 
Kementerian Kementrian menteri Menteri Menteri 
Menyebutkan Menyebutkan menyebutkan Sebut Sebut 
Mengakses Mengakses akses Akses Akses 
Terhadap Terhadap hadap Hadap Hadap 

 

Hasil pengujian alur stemming optimasi yang sudah dilakukan, diperoleh hasil bahwa kata yang 

berhasil ter-stemming masih terdapat 4 kata yang belum berhasil ter-stemming dengan baik. 

Namun dalam kondisi ini, alur stemming optimasi yang digunakan berhasil melakukan 

stemming lebih baik dibandingkan pada alur stemming ketika hanya menggunakan alur 

stemming porter. 

Untuk mengetahui performa dari hasil percobaan yang sudah dilakukan untu melakukan 

stemming kata dari twitter maka perlu dilakukan evaluasi untuk mengetahui nilai akurasi dari 

proses yang sudah dilakukan. Nilai akurasi digunakan untuk mengetahui tingkat keakuratan. 

Hasil dapat dikatakan memiliki keakuratan yang tinggi jika nilai akurasi semakin besar[14]. 

Pengujian performa dapat dilakukan dengan rumus persamaan 1[15]: 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑜𝑜𝑡 𝑤𝑜𝑟𝑑𝑠 −  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑙𝑎𝑠𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟)  ×  100%

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑢𝑗𝑖
 

 

Agar mendapatkan hasil pengujian yang baik antara kedua alur stemming yang ada, maka 

dilakukan pengujian terhadap kedua alur tersebut menggunakan case dari data yang sudah 
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diperoleh dari twitter. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai akurasi stemming porter 80% 

dan nilai akurasi stemming optimasi 84%. 

Selain melakukan pengujian akurasi seperti persamaan rumus 1, berikutnya dilakukan 

pengujian menggunakan confusion matrix untuk mengetahui kinerja dari metode stemming 

yang diusulkan [6]. Pada pengujian confusion matrix, eksperimen yang dilakukan 

menggunakan alur stemming optimasi menghasilkan nilai True Positive (TP) yang tinggi karena 

hasil pengujian sesuai dengan hipotesis awal pada percobaan (pengembangan alur stemming 

akan meningkatkan akurasi). Nilai True Positive (TP) yang diperoleh yaitu 96, False Positive 

(FP) sebanyak 4. False Negative (FN) yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 19. Lalu untuk 

nilai True Negative (TN) yaitu 26. Perhitungan confusion matrix dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Dataset Twitter 

 
Positive Negative 

Positive 96 4 

Negative 19 26 

 

Hasil perhitungan nilai akurasi dari stemming porter dan stemming optimasi yang diajukan, 

hasil nilai akurasi pada stemming optimasi memiliki nilai yang lebih tinggi yaitu lebih unggul 

4%. Dari hasil percobaan yang dilakukan peneliti, pengembangan stemming belum cukup 

signifikan karena terbatasnya dataset dan rule yang dipakai peneliti. Pada penelitian 

selanjutnya, diharapkan dapat menambah rule untuk stemming dan menambah jumlah dataset. 

Selain itu untuk menguji performa dari pengembangan stemming, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat melakukan pembobotan atau perhitungan untuk menimbang kedekatan kata 

sebelum stemming dan sesudah stemming. Serta melakukan penelitian untuk menemukan pola 

kalimat yang berubah maknanya setelah melalui proses stemming. Penelitian berkaitan kalimat 

yang tidak perlu melalui proses stemming diharap kedepannya mampu membentuk library baru 

untuk meningkatkan nilai akurasi pada analisis sentimen. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil percobaan yang sudah dilakukan untuk mengatasi kegagalan stemming kata 

pada penelitian sebelumnya, pengembangan alur stemming yang dilakukan berhasil melakukan 

proses stemming terhadap kata yang belum berhasil ter-stemming sebelumnya. Kegagalan alur 

porter pada penelitian [7] terdapat pada bagian penghapusan prefix bertingkat, sehingga pada 

alur pengembangan stemming optimasi ini menghapus tahapan possessive pronoun sehingga 

kata bertingkat dapat ter-stemming. Hal ini didukung juga atas hasil stemming terhadap case 

baru dari dataset twitter yang digunakan untuk melakukan stemming kata dan mampu 

menghasilkan performa akurasi sebesar 84%. Sehingga ke depannya alur pengembangan yang 

dapat digunakan sebagai alternatif pada proses stemming. 

Perlu dilakukan tindak lanjut terhadap pengaruh profiling dataset yang diambil berdasarkan 

lokasinya. Khususnya dengan dataset dari seluruh Indonesia yang memiliki keragaman gaya 

bahasa untuk menentukan apakah suatu kalimat masuk kedalam sentiment positif ataupun 

negatif. Penelitian selanjutnya diharap mampu mengembangkan rule dan menambah dataset 

sehingga kata yang di stemming akan lebih akurat. Selain itu untuk menguji performa akurasi 

dari pengembangan stemming, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pembobotan 

kedekatan kata sebelum stemming dan sesudah stemming. 
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